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ABSTRAK 

 

Jumlah DAM di Kecamatan Muara Enim  meningkat pesat dalam 2 tahun 

terakhir, namun peningkatan tersebut tidak dibarengi dengan pengawasan hygiene 

sanitasi, sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat yaitu adanya bakteri Coliform  dalam air minum produksinya. 

Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis hubungan hygiene sanitasi DAM 

dengan keberadaan bakteri Coliform pada air minum, desain yang digunakan adalah 

desain studi cross-sectional. Sampel yang diperiksa berjumlah 44 depot, diambil 

dari  seluruh DAM di Kecamatan Muara Enim  yang terdata di dinas Kesehatan 

Kabupaten Muara Enim. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner, 

observasi dan uji laboratorium. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat  

menggunakan uji chi square. Dari 44 DAM yang diperiksa 72 % mengandung 

bakteri Coliform, hasil analisa ada hubungan antara keberadaan bakteri Coliform  

dengan hygiene sanitasi (p-value = 0,047dan PR=1,552) dan sanitasi peralatan (p-

value= 0,008 dan PR= 1,667). Kesimpulan dari penelitian ini keefektifan alat 

desinfeksi menjadi poin penting untuk diperhatikan karena memiliki resiko yang 

besar terhadap keberadaan Bakteri Coliform Disarankan kepada pemilik depot air 

minum untuk rutin memeriksa keefektifan alat desinfeksi. 

 

Kata Kunci :Bakteri Coliform, Depot Air Minum, Hygiene Sanitasi 

Kepustakaan : 41 (1990-2019) 
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ABSTRACT 

 

 The number of DWD in Muara Enim District has increased rapidly in the 

last 2 years, but this increase has not been accompanied by supervision of hygiene 

sanitation, so it is feared that it will have a negative impact on the community, 

namely the presence of Coliform bacteria in its production drinking water. This 

study aims to analyze the relationship between DWD hygiene sanitation and the 

presence of Coliform bacteria in drinking water. The design used is a cross-

sectional study design. The samples examined were 44 depots, taken from all 

DWDs in Muara Enim District which were recorded at the Health Office of Muara 

Enim Regency. Data were collected using questionnaires, observation and 

laboratory tests. Data analysis was performed univariate and bivariate using the chi 

square test. Of the 44 DWDs examined, 72% contained Coliform bacteria, the 

results of the analysis showed a relationship between the presence of Coliform 

bacteria with hygiene sanitation (p-value = 0.047 and PR = 1.552) and equipment 

sanitation (p-value = 0.008 and PR = 1.667). The conclusion of this study is that the 

effectiveness of the disinfection device is an important point to pay attention to 

because it has a high risk of coliform bacteria. It is recommended that drinking 

water depot owners routinely check the effectiveness of the disinfection device. 

 

Keyword: Drinking Water Depots, Hygiene Sanitation, Coliform Bactery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia butuh air, tanpa air manusia tidak akan bertahan hidup 

lama, air minum bagi tubuh manusia berfungsi untuk menjaga keseimbangan 

metabolisme dan fisiologi. Tubuh manusia terdiri dari berjuta sel dan komponen 

terbanyak dari sel-sel tersebut adalah air, jika sel tubuh kekurangan air maka sel 

tersebut akan menciut sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik, bahkan dapat 

berakibat fatal.(Depkes RI, 2010) 

Air minum adalah air siap minum yang sudah diproses maupun tanpa 

proses pengolahan namun harus memenuhi syarat kesehatan. Sesuai amanat 

undang-undang yang menyatakan bahwa setiap orang berhak untuk hidup serta 

berhak untuk mempertahankan hidup dan kehidupannya, negara berkewajiban 

untuk menjamin pemenuhan hak setiap warga negara, yang salah satunya adalah 

melalui penyediaan Kebutuhan Pokok Air minum Sehari-hari.(Depkes RI, 

2010; Depkes RI, 2015). Kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

minum diselenggarakan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan 

menjamin pemenuhan hak rakyat akan air minum dan akses terhadap air minum 

yang menjadi tanggung jawab pemerintah, kegiatan yang dilakukan pemerintah 

terkait dengan penyediaan sarana dan prasarana dalam rangka memenuhi 

kuantitas, kualitas, dan kontinuitas Air minum meliputi pembangunan baru, 

peningkatan, dan perluasan. Sarana Air minum meliputi Jaringan Perpipaan 

(PDAM), Depot Air minum (DAM)  dan Sarana Bukan Jaringan Perpipaan 

(sumur, mata air dls).(Depkes RI, 2016). 

Untuk memenuhi kebutuhan akan air minum, selama ini sebagian besar 

masyarakat menggunakan sumur sebagai sumber air, akan tetapi kualitasnya 

belum menjamin bebas dari pencemaran, sehingga harus diolah lagi supaya bisa 

menjadi air minum, sementara sarana air minum jaringan perpipaan yang 

diselenggarakan oleh PDAM juga masih belum mampu menyediakan air yang 

langsung dapat diminum. Sehingga masyarakat cenderung menggunakan air 

minum dalam kemasan karena dapat langsung diminum. Mengakibatkan 
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pertumbuhan bisnis air siap minum mengalami pertumbuhan pesat, baik itu air 

minum dalam kemasan, maupun depot air minum isi ulang (DAM) dengan 

harga yang jauh lebih terjangkau 

Pesatnya pertumbuhan DAM saat ini menjadi salah satu solusi  dalam 

penyediaan air minum yang terjangkau oleh masyarakat. Dampak positifnya 

yaitu menyediakan air yang secara kualitas aman dan sehat, secara  kuantitas 

kebutuhan terpenuhi secara kontinyu, mudah dan murah sehingga mampu 

menunjang hygiene perorangan maupun rumah tangga. Dengan kata lain, 

kebutuhan masyarakat terhadap DAM semakin tinggi,  karena DAM lebih 

praktis, hygienes, mudah didapat, dan harganya juga relatif terjangkau.  

Disisi lain pesatnya perkembangan DAM juga berpotensi menimbulkan 

dampak negatif bagi konsumen bila kualitas air yang diproduksi tidak 

memenuhi persyaratan kesehatan sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi 

konsumen misalnya keracunan zat kimia maupun penyebaran penyakit melalui 

air atau waterborne disease. (Muhamad, 2014; Purba, 2015; Selomo, 2017) 

Hasil penelitian Wandrivel (2011) dari 9 DAM di Kota Padang terdapat 55,6% 

sampel air minum tercemar oleh Bakteri Coliform dan 33,3 % E.coli. demikian 

pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Oksfriyani JS (2019) di Manado 

dari 5 depot yang diteliti semua sampel menunjukkan kandungan Coliform.  

Air merupakan media yang baik sebagai tempat berkembangbiaknya 

bakteri pathogen penyebab penyakit, seperti penyakit diare, kolera, thypoid, 

hepatitis, disentri dan gastroenteritis. Salah satu indikator terdapatnya bakteri 

pathogen pada air yang dapat menyebabkan peyakit-penyakit tersebut adalah 

adanya bakteri  Coliform. Penyakit bawaan air seperti diare, demam thypoid 

dan paratifoid selalu masuk dalam 10 penyakit terbanyak, salah satunya di 

Kabupaten Muara Enim, dimana setiap tahun diare selalu menempati urutan 

kedua setelah ISPA, sedangkan tifoid dan parathypoid menempati urutan 

kelima, selain itu dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim  bahwa 

telah terjadi KLB  diare di Kabupaten Muara Enim  pada Bulan Juli 2019 

dengan penderita terbanyak berasal dari Kecamatan Muara Enim .  

Dari 256 DAM yang terdapat di Kabupaten Muara Enim  Kecamatan yang 

paling banyak dan paling pesat perkembangan DAM-nya adalah Kecamatan 
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Muara Enim,  dimana pada Tahun 2016 terdaftar sebanyak 18 DAM 

berkembang menjadi  44 DAM pada Tahun 2019 (2,4 kali lipat). Namun 

peningkatan jumlah DAM tersebut, tidak dibarengi dengan peningkatan 

pengawasan atau inspeksi sanitasi DAM, berdasar data profil Puskesmas Muara 

Enim  Tahun 2018 dan 2019 serta laporan rutin  DAM Puskesmas Muara Enim, 

tidak dilakukan kegiatan pengawasan atau inspeksi sanitasi DAM selama tiga 

tahun berturut-turut (2017, 2018 dan 2019). Sehingga tidak diketahui kondisi 

hygiene dan sanitasi DAM di Kecamatan Muara Enim  serta kualitas air minum 

yang diproduksinya. 

Hygiene sanitasi adalah upaya kesehatan untuk mengurangi atau dapat 

menghilangkan faktor-faktor terjadinya kontaminasi yang berasal dari tempat, 

peralatan dan penjamah, yang dikhawatirkan dapat mencemari air minum dan 

peralatan/sarana yang digunakan baik saat proses pengolahan, penyimpanan, 

maupun pembagian.(Depkes RI, 2014) Tujuannya untuk melindungi 

masyarakat dari kemungkinan pengaruh buruk akibat konsumsi air minum yang 

berasal dari DAM. Dengan demikian masyarakat akan terhindar dari 

kemungkinan terkena resiko penyakit bawaan air, karena masyarakat sebagai 

konsumen air minum perlu dilindungi haknya.(Depperindag RI, 1999) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hasil penelitian  di Kota Palembang Tahun 2017  dari 32 sampel DAM di 

Kota Palembang   sebesar 65,62%  tidak memenuhi syarat yaitu  mengandung 

bakteri Coliform, dan dari hasil penelitian sumampow (2019) di Kabupaten 

Minahasa dari 5 sampel DAM yang diperiksa, semuanya (100%) mengandung 

bakteri Coliform, selain itu dari hasil uji petik 2 sampel DAM di Kecamatan 

Muara Enim  pada Bulan Agustus 2019, 1 diantaranya  mengandung Bakteri 

Coliform, melihat masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara hygiene sanitasi DAM dengan keberadaan bakteri 

Coliform di Kecamatan Muara Enim . 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan hygiene sanitasi DAM dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum  di Kecamatan Muara Enim  Kabupaten 

Muara Enim  

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran hygiene sanitasi DAM di Kecamatan Muara Enim  

2. Mengetahui gambaran keberadaan Bakteri Coliform pada Air Minum  di 

Kecamatan Muara Enim  

3. Menganalisis hubungan antara sanitasi tempat DAM dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum di Kecamatan Muara Enim  

4. Menganalisis hubungan antara Sanitasi Peralatan dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum di Kecamatan Muara Enim  

5. Menganalisis hubungan antara hygiene penjamah DAM dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum di Kecamatan Muara Enim  

6. Menganalisis hubungan antara sanitasi air baku DAM dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum di Kecamatan Muara Enim  

7. Menganalisis hubungan antara jenis alat desinfeksi dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum  di Kecamatan Muara Enim  

8. Menganalisis hubungan antara hygiene sanitasi DAM dengan keberadaan 

Bakteri Coliform pada air minum  di Kecamatan Muara Enim  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

1. Meningkatkan pengetahuan dan memberikan pengalaman khususnya dalam 

hal kajian hygiene sanitasi yang berhubungan dengan keberadaan Bakteri 

Coliform didalam air minum hasil pengolahan DAM 

2. Mengembangkan kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan strata-I selama di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat  
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1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah referensi tentang ilmu kesehatan lingkungan khususnya 

hygiene sanitasi DAM 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya mengenai 

hygiene sanitasi DAM yang berhubungan dengan keberadaan Bakteri 

Coliform 

 

1.4.3. Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim 

  Mendapat bahan masukan dalam pemikiran, evaluasi dan referensi 

terkait dengan hygiene sanitasi DAM dan  program pengawasan DAM 

 

1.4.5 Pengelola DAM 

  Mendapatkan informasi berkaitan dengan hygiene sanitasi DAM 

dan menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan dan menjaga mutu air 

minum` 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim dari Tanggal 17 Februari sampai dengan 16 Maret Tahun 2020 
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